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ABSTRACT
This study aims to improve the understanding of the concept of energy in early childhood through simple experimental activities at RA Al-Ihya. The research method used is Classroom Action Research (CAR) with a qualitative descriptive approach, which is carried out in four cycles including planning, implementation, observation, and reflection. The experiments carried out include the concepts of heat energy, wind energy, and kinetic energy, designed to suit the cognitive development of early childhood. The results of the study showed that children experienced a significant increase in understanding of the concept of energy after participating in the experiment. In the first cycle, children began to understand that sunlight can change the temperature of objects. The second and third cycles showed that children could relate wind and thrust to the movement of objects. Evaluation in the fourth cycle showed that children were actively involved and used simple scientific language to explain the phenomena they observed. Simple experimental activities have proven effective in increasing children's engagement and enthusiasm for science. Despite challenges such as language limitations and differences in cognitive development, the results of this study suggest that an experiment-based approach can strengthen the understanding of science concepts in early childhood. This study makes an important contribution to science learning methods in early childhood education and emphasizes the role of teachers in supporting active and interactive learning.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep energi pada anak usia dini melalui kegiatan eksperimen sederhana di RA Al-Ihya. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yang dilaksanakan dalam empat siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Eksperimen yang dilakukan mencakup konsep energi panas, energi angin, dan energi gerak, dirancang agar sesuai dengan perkembangan kognitif anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak mengalami peningkatan pemahaman yang signifikan terhadap konsep energi setelah mengikuti eksperimen. Pada siklus pertama, anak-anak mulai memahami bahwa sinar matahari dapat mengubah suhu benda. Siklus kedua dan ketiga memperlihatkan bahwa anak-anak dapat menghubungkan angin dan dorongan dengan gerakan benda. Evaluasi pada siklus keempat menunjukkan bahwa anak-anak secara aktif terlibat dan menggunakan bahasa ilmiah sederhana untuk menjelaskan fenomena yang mereka amati. Kegiatan eksperimen sederhana terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan antusiasme anak-anak terhadap sains. Meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan bahasa dan perbedaan perkembangan kognitif, hasil penelitian ini menyarankan bahwa pendekatan berbasis eksperimen dapat memperkuat pemahaman konsep sains pada anak usia dini. Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap metode pembelajaran sains di pendidikan anak usia dini dan menekankan peran guru dalam mendukung pembelajaran aktif dan interaktif.
Kata Kunci: Pembelajaran Sains, Pemahaman Konsep Energi, Anak Usia Dini, Eksperimen
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PENDAHULUAN
Pada tahap perkembangan anak usia dini, mereka mengalami fase eksplorasi yang ditandai dengan rasa ingin tahu yang sangat besar terhadap dunia di sekitar mereka (Maulida dkk., 2022). Pendidikan sains pada usia ini memiliki peran penting dalam membangun dasar pengetahuan yang akan membantu mereka memahami fenomena alam, termasuk konsep dasar energi (Jensen, 2021). Pengajaran sains yang bersifat interaktif dan eksperimental dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik dan bermakna bagi anak-anak, khususnya dalam memahami bagaimana energi berfungsi di dunia nyata (Anggraeni, 2024).
Konsep energi merupakan salah satu elemen penting dalam sains yang sering kali dianggap abstrak bagi anak usia dini (Rhodes, 2020). Namun, melalui kegiatan eksperimen sederhana yang dirancang khusus untuk usia mereka, konsep ini dapat disederhanakan dan diperkenalkan dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami (Yilmaz, 2023). Misalnya, kegiatan eksperimen seperti bermain dengan balon statis, membuat mainan bergerak menggunakan angin, atau mengamati perbedaan energi panas matahari dan bayangan dapat membuka wawasan anak mengenai berbagai bentuk energi di sekitar mereka.
Selain itu, pembelajaran berbasis eksperimen tidak hanya membantu anak memahami teori, tetapi juga melibatkan mereka dalam proses belajar aktif (Gülzau, 2020). Dengan melakukan eksperimen, anak-anak mendapatkan kesempatan untuk mengamati, mencoba, dan menarik kesimpulan berdasarkan pengalaman mereka sendiri. Hal ini memungkinkan mereka untuk menginternalisasi konsep-konsep sains secara lebih baik dibandingkan dengan metode pembelajaran yang bersifat pasif (Tselegkaridis, 2022).
Dalam konteks perkembangan teknologi dan kebutuhan global akan sumber energi yang berkelanjutan, memperkenalkan konsep energi kepada anak-anak sejak usia dini juga memiliki relevansi yang lebih luas (DeBoer, 2019). Pemahaman awal tentang energi akan membantu membentuk pola pikir yang mendukung penggunaan energi secara bijak dan efisien di masa depan. Melalui kegiatan yang berfokus pada energi terbarukan, seperti energi surya atau angin, anak-anak dapat dikenalkan pada alternatif energi yang ramah lingkungan, sehingga dapat menumbuhkan kesadaran lingkungan yang kuat sejak dini (Malik, 2018).
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi kegiatan eksperimen sederhana yang dirancang untuk meningkatkan pemahaman anak usia dini tentang konsep dasar energi. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
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kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran sains yang lebih efektif, khususnya dalam memperkenalkan konsep-konsep yang kompleks seperti energi kepada anak-anak.

KAJIAN TEORITIK
1. Konsep Pendidikan Sains untuk Anak Usia Dini
Pendidikan sains pada anak usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk dasar-dasar pemahaman ilmiah yang akan berkembang lebih lanjut di masa depan (Cooper, 2022). Sains adalah salah satu disiplin ilmu yang berkaitan dengan pengamatan, eksplorasi, dan pemahaman tentang fenomena alam (Hansson, 2020). Bagi anak usia dini, sains bukan hanya mengenai teori, tetapi lebih kepada pengalaman langsung yang melibatkan pengamatan, pengujian, dan refleksi terhadap lingkungan sekitar mereka (Yang, 2023).
Pembelajaran sains pada usia dini harus dirancang dengan cara yang sederhana, interaktif, dan menyenangkan (Nelson, 2020). Hal ini bertujuan agar anak-anak dapat memahami konsep-konsep ilmiah melalui kegiatan yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif mereka. Piaget (1952) dalam teori perkembangan kognitifnya menekankan bahwa anak-anak usia dini berada dalam tahap praoperasional, di mana mereka belajar melalui bermain dan pengalaman sensorimotor. Oleh karena itu, pembelajaran sains melalui eksperimen sederhana sangat relevan untuk membantu anak memahami fenomena alam secara konkret.
2. Konsep Dasar Energi
Energi adalah salah satu konsep fundamental dalam sains yang mencakup berbagai bentuk, seperti energi panas, energi gerak, energi listrik, dan energi Cahaya (Strawhacker, 2020). Bagi anak usia dini, pemahaman tentang energi dapat diperkenalkan melalui aktivitas yang memungkinkan mereka melihat langsung bagaimana energi bekerja. Menurut National Science Teaching Association (NSTA), pengajaran konsep energi kepada anak usia dini harus dimulai dari pengalaman sederhana yang memungkinkan anak untuk mengeksplorasi hubungan sebab-akibat. Misalnya, anak-anak dapat memahami bahwa energi panas dapat menyebabkan air mendidih atau bahwa energi angin dapat menggerakkan benda. Dalam konteks ini, eksperimen sederhana, seperti menggunakan sinar matahari untuk mengeringkan kain atau menggunakan angin untuk memutar kincir angin, dapat membantu anak-anak memahami konsep dasar energi secara langsung dan konkret (Siry, 2020).
3. Metode Pembelajaran Sains melalui Eksperimen Sederhana

Eksperimen sederhana adalah salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam pengajaran sains, khususnya pada anak usia dini. Menurut Bruner (1966) dalam teori belajar aktifnya, anak-anak belajar paling baik ketika mereka terlibat langsung dalam aktivitas yang memerlukan mereka untuk berpikir kritis, melakukan eksplorasi, dan mengambil kesimpulan. Pembelajaran melalui eksperimen memungkinkan anak-anak untuk berperan sebagai "peneliti kecil" yang secara aktif menemukan konsep-konsep sains.
Metode eksperimen sederhana juga menumbuhkan rasa ingin tahu dan meningkatkan keterampilan observasi anak (Stephenson, 2022). Melalui eksperimen yang dilakukan secara berkelompok atau individu, anak-anak dilibatkan dalam proses penemuan ilmiah yang menyenangkan dan bermakna. Dengan melakukan percobaan secara langsung, anak-anak dapat mengamati hasil dari suatu tindakan atau proses, seperti bagaimana energi dari sinar matahari bisa mengubah suhu benda atau bagaimana tenaga angin dapat menggerakkan benda.
4. Eksperimen Sains untuk Memahami Konsep Energi pada Anak Usia Dini
Eksperimen sains yang dirancang untuk anak usia dini harus mempertimbangkan tingkat pemahaman dan kemampuan kognitif anak. Beberapa jenis eksperimen sederhana menurut (Garrison, 2022) yang dapat dilakukan untuk memperkenalkan konsep energi meliputi:
a. Eksperimen Energi Panas: Anak-anak dapat diajak untuk melakukan eksperimen sederhana dengan mengamati perbedaan suhu antara benda yang terkena sinar matahari langsung dan benda yang berada di tempat teduh. Dari eksperimen ini, anak- anak dapat belajar bahwa sinar matahari memberikan energi panas yang dapat memengaruhi suhu benda.
b. Eksperimen Energi Gerak: Anak-anak dapat memanfaatkan benda-benda ringan seperti kertas atau mainan kecil yang ditiup angin untuk memahami bagaimana energi angin dapat menggerakkan benda. Eksperimen ini membantu anak-anak memahami konsep energi gerak secara sederhana dan menyenangkan.
c. Eksperimen Energi Listrik: Dengan bantuan alat sederhana seperti baterai dan bola lampu kecil, anak-anak dapat diperkenalkan pada konsep energi listrik. Melalui eksperimen menyalakan bola lampu dengan menggunakan baterai, anak-anak dapat belajar bahwa energi listrik mengalir dari sumber energi untuk membuat lampu menyala.
5. Manfaat Pembelajaran Sains melalui Eksperimen Sederhana bagi Anak Usia Dini



Mulvey (2020) menyebutkan bahwa pembelajaran sains melalui eksperimen sederhana memberikan berbagai manfaat bagi perkembangan anak usia dini, di antaranya:
a. Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Logis: Eksperimen sains mendorong anak untuk berpikir tentang sebab dan akibat serta mengembangkan kemampuan analisis sederhana.
b. Mengembangkan Keterampilan Motorik dan Kognitif: Anak-anak yang terlibat dalam eksperimen menggunakan berbagai keterampilan motorik halus, seperti mengamati, mengukur, dan membandingkan, yang juga mendukung perkembangan kognitif mereka.
c. Menumbuhkan Rasa Ingin Tahu dan Kreativitas: Kegiatan eksperimen merangsang rasa ingin tahu alami anak dan mendorong mereka untuk mengeksplorasi lingkungan dengan cara yang kreatif.
d. Mengenalkan Konsep-konsep Ilmiah Sejak Dini: Melalui eksperimen sederhana, anak-anak mulai memahami konsep-konsep dasar sains, termasuk energi, gerak, panas, dan cahaya, yang akan menjadi dasar bagi pemahaman ilmiah di masa depan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih untuk mendesain, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran sains melalui eksperimen sederhana pada anak usia dini di RA Al- Ihya. Penelitian dilakukan dalam beberapa siklus yang melibatkan empat tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru merancang eksperimen sederhana yang relevan dengan konsep energi, seperti energi panas, angin, dan gerak, yang dapat dipahami oleh anak usia dini. Eksperimen tersebut dirancang untuk melibatkan anak-anak secara langsung dan aktif.
Tahap pelaksanaan dilakukan di dalam kelas, di mana anak-anak dipandu untuk melakukan eksperimen dan mengamati hasilnya. Peneliti mengamati proses tersebut untuk mencatat keterlibatan, pemahaman, dan respons anak terhadap konsep energi yang diperkenalkan(Creswell, 2007) . Teknik observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas anak-anak selama eksperimen, sementara dokumentasi dalam bentuk foto dan video digunakan sebagai alat pendukung untuk analisis lebih lanjut (Hikmawati, 2020).
Selain observasi, wawancara dengan guru juga dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang perkembangan anak-anak selama penelitian. Data yang diperoleh dari
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observasi dan wawancara dianalisis secara kualitatif, yang kemudian digunakan untuk melakukan refleksi dan perbaikan dalam siklus berikutnya. Setiap siklus ditutup dengan evaluasi dan refleksi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada siklus berikutnya, sehingga metode ini dapat terus disempurnakan hingga mencapai hasil yang optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di RA Al-Ihya dengan melibatkan anak-anak usia dini yang mengikuti kegiatan eksperimen sederhana untuk memahami konsep dasar energi. Penelitian dilakukan dalam tiga siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus bertujuan untuk meningkatkan pemahaman anak tentang energi, mulai dari energi panas, energi angin, hingga energi gerak.
1. Siklus I: Eksperimen Energi Panas
Pada siklus pertama, eksperimen yang dilakukan adalah mengenalkan konsep energi panas melalui pengamatan perubahan suhu pada benda yang terkena sinar matahari. Anak- anak diajak untuk membandingkan dua benda, satu yang ditempatkan di bawah sinar matahari dan satu lagi di tempat teduh. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak mulai memahami bahwa sinar matahari memberikan energi panas yang menyebabkan peningkatan suhu benda. Beberapa anak memberikan jawaban sederhana, seperti "yang di bawah matahari lebih panas," menunjukkan pemahaman dasar tentang efek energi panas. Meskipun begitu, terdapat beberapa anak yang masih kesulitan dalam menyimpulkan hubungan antara sinar matahari dan perubahan suhu, sehingga pada siklus berikutnya perlu dilakukan penguatan konsep melalui eksperimen tambahan.
2. Siklus II: Eksperimen Energi Angin
Pada siklus kedua, fokus eksperimen adalah pada energi angin. Anak-anak diajak untuk menggunakan kipas angin dan angin alam untuk menggerakkan benda-benda ringan seperti kertas atau mainan kecil. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan anak-anak dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Anak-anak lebih antusias dalam bereksperimen dan mulai memahami bahwa angin dapat memberikan energi untuk menggerakkan benda. Beberapa anak dengan jelas menyatakan, “Angin yang meniup kertas ini membuatnya bergerak.” Meskipun sebagian besar anak dapat memahami konsep ini, masih ada anak yang memerlukan bimbingan lebih lanjut dalam mengaitkan konsep energi angin dengan gerakan benda.
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3. Siklus III: Eksperimen Energi Gerak
Pada siklus ketiga, anak-anak dikenalkan pada konsep energi gerak melalui eksperimen menggunakan mainan beroda yang didorong atau ditarik untuk memperlihatkan efek energi gerak. Anak-anak diminta untuk mendorong mainan tersebut dan mengamati bagaimana benda bergerak karena adanya energi dari dorongan mereka. Hasil observasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman anak. Sebagian besar anak dapat menyimpulkan bahwa "mainan bergerak karena didorong." Pada tahap ini, anak-anak mulai menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara energi dan gerakan, meskipun beberapa anak masih mengalami kesulitan dalam mengungkapkan konsep tersebut dengan kata-kata yang tepat.
Setelah itu, dilakukan evaluasi keseluruhan terhadap pemahaman anak-anak mengenai konsep-konsep energi yang telah diperkenalkan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru, terlihat bahwa pemahaman anak-anak terhadap energi panas, energi angin, dan energi gerak telah meningkat secara signifikan dibandingkan dengan sebelum penelitian. Anak-anak tidak hanya mampu mengamati efek energi dalam eksperimen, tetapi juga mulai menggunakan bahasa yang lebih ilmiah dalam menjelaskan fenomena yang mereka lihat (Areljung, 2021). Refleksi bersama guru menunjukkan bahwa penggunaan eksperimen sederhana sangat efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak-anak terhadap konsep energi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran sains melalui eksperimen sederhana secara signifikan dapat meningkatkan pemahaman anak usia dini terhadap konsep dasar energi. Anak-anak yang awalnya belum memahami hubungan antara sinar matahari dan panas, angin dan gerak, serta energi dorongan dan gerakan, mulai menunjukkan pemahaman yang lebih baik setelah mengikuti rangkaian eksperimen (Gilligan, 2020). Temuan ini sejalan dengan teori Piaget yang menyatakan bahwa anak usia dini belajar melalui pengalaman konkret, terutama dalam tahap praoperasional di mana mereka masih membutuhkan objek dan aktivitas langsung untuk memahami konsep abstrak.
Eksperimen yang dilakukan di RA Al-Ihya memberikan anak-anak kesempatan untuk mengeksplorasi dan memahami fenomena alam secara langsung, yang pada akhirnya membantu mereka membangun konsep dasar tentang energi (Solari, 2020). Kegiatan ini juga merangsang kemampuan anak untuk berpikir kritis, mengamati dengan seksama, dan

menarik kesimpulan sederhana berdasarkan apa yang mereka lihat dan lakukan selama eksperimen.
Eksperimen sederhana yang dilakukan dalam penelitian ini tidak hanya meningkatkan pemahaman anak tentang energi, tetapi juga meningkatkan keterlibatan dan antusiasme mereka dalam proses pembelajaran (Barenthien, 2020). Anak-anak terlihat lebih aktif dalam setiap siklus eksperimen, terutama saat mereka diminta untuk langsung berpartisipasi dalam kegiatan praktis. Keterlibatan ini sangat penting dalam pembelajaran sains, karena anak- anak cenderung belajar lebih baik ketika mereka terlibat secara aktif dan berkesempatan untuk bereksperimen sendiri (Thorpe, 2020).
Menurut Bruner, anak-anak belajar paling baik melalui aktivitas langsung yang memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi dan menemukan pengetahuan baru. Kegiatan eksperimen yang disusun dengan baik di RA Al-Ihya memungkinkan anak-anak untuk mengeksplorasi hubungan sebab-akibat secara langsung, yang pada akhirnya mempermudah mereka untuk memahami konsep-konsep energi yang abstrak.
Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan banyak kemajuan, terdapat beberapa tantangan dalam mengajarkan konsep sains, khususnya energi, kepada anak usia dini. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan bahasa anak dalam menjelaskan hasil eksperimen. Beberapa anak memahami fenomena yang mereka amati, tetapi mereka kesulitan untuk mengungkapkannya dengan bahasa yang tepat. Hal ini wajar karena kemampuan verbal anak usia dini masih dalam tahap perkembangan, sehingga mereka memerlukan lebih banyak waktu dan bimbingan untuk menghubungkan konsep ilmiah dengan bahasa yang mereka gunakan sehari-hari (Kotha, 2022).
Selain itu, perbedaan dalam tingkat perkembangan kognitif anak juga menjadi tantangan, karena beberapa anak memerlukan pendekatan yang lebih personal dan bimbingan yang lebih intensif (Waters, 2021). Oleh karena itu, guru perlu memberikan perhatian yang lebih besar pada anak-anak yang mengalami kesulitan, baik dalam memahami konsep maupun dalam mengekspresikan hasil pemahaman mereka.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan eksperimen sederhana sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep energi pada anak usia dini di RA Al-Ihya. Melalui empat siklus penelitian tindakan kelas, anak-anak diperkenalkan dengan konsep dasar energi-energi panas, energi angin, dan energi gerak melalui aktivitas yang dirancang untuk

memfasilitasi pembelajaran langsung dan aktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak- anak dapat memahami dan mengidentifikasi efek energi pada eksperimen sederhana, dengan peningkatan pemahaman yang signifikan dari siklus pertama hingga siklus keempat.
Eksperimen yang dilakukan terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan antusiasme anak-anak terhadap pembelajaran sains. Anak-anak tidak hanya menunjukkan minat yang lebih besar, tetapi juga mulai menggunakan bahasa yang lebih ilmiah untuk menjelaskan fenomena yang mereka amati. Hal ini mencerminkan bahwa pembelajaran sains melalui aktivitas praktis dapat memperkuat pemahaman konsep-konsep ilmiah yang abstrak dengan cara yang menyenangkan dan mudah diakses.
Meskipun ada beberapa tantangan, seperti keterbatasan bahasa dan perbedaan tingkat perkembangan kognitif, metode eksperimen sederhana ini memberikan kontribusi yang positif terhadap pengajaran sains di pendidikan anak usia dini. Guru memainkan peran penting dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan eksperimen, serta dalam memberikan bimbingan yang diperlukan untuk mendukung pemahaman anak.
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